O.

Rumah Sakit
Pusat Otak Nasional

PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI (APD)

No. Dokumen : No. Revisi : Halaman

OT0 L.n/xxzc/x;/;c; 92208 02 11

Ditetapkan :

/Jz/Direktur Utam

SPO Tanggal Terbit : '—‘/W
1 Oltorer Qp(€.
kdr. Mursyid Bustami, Sp.S (K), KIC, MARS
NIP. 196209131988031002
Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) adalah tehnik pencegahan
pengendalian mikroorganisme patogen dari seseorang ke orang
lain yang disebut “barier”.

FEhE T Barier yang umumnya digunakan adalah masker, kacamata
pelindung, gaun / apron, sarung tangan, penutup kepala,
pelindung kaki

TUJUAN Melindungi tenaga kesehatan, pasien, keluarga, pengunjung dan
lingkungan dari kemungkinan transmisi material khusus infeksi
SK Direktur Utama RS Pusat Otak Nasional Nomor
KEBIJAKAN HK.02.03/XXXI1X.3/6873/2018 tentang Pedoman Pelayanan
Instalasi Binatu Tahun 2018
1. Cuci tangan pada air yang mengalir dengan menggunakan
cairan anti septik jika secara kasat mata tangan kita kotor, apa
bila tangan kelihatan bersih cukup menggunakan hand rub.
2. Gunakan pelindung kaki.
3. Gunakan apron plastik.
4. Gunakan gaun pelindung.
5. Gunakan topi.
6. Gunakan masker penutup hidung dan mulut, ikat dengan tapat.
7. Gunakan kaca mata pelindung, bila perlu.
8. Gunakan sarung tangan.
PROSEDUR 9. Lepaskan peralatan yang telah digunakan segera setelah
selesai melakukan tindakan.
10. Urutan pelepasan (cegah kontaminasi silang) :
a. Sarung tangan
b. Kaca mata pelindung wajah
c. Apron, gaun pelindung dan topi
d. Masker
e. Pelindung kaki
11.Buanglah sampah medis pada tempat sampah infeksius
(kantong kuning).
12.Cuci tangan pada air yang mengalir.
UNIT TERKAIT 1. Semua unit kerja/ruangan/instalasi

2. Pusat Pencegahan dan Pengendalian Infeksi Rumah Sakit




